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Abstract 

This research was motivated by the low morale of employees observed by the author during the field 

practice experience of education management at the Regional Civil Service Agency of West Sumatra 

Province. Many factors affect employee morale, one of which is the work environment. The purpose of 

this study is to 1) determine the level of employee morale, 2) know the work environment, and 3) find 

out whether there is a relationship between the work environment and employee morale. The type of 

research used is correlational. The population of this study consisted of all employees of the Regional 

Civil Service Agency of West Sumatra Province, totaling 71 people, and the sample amounted to 40 

people taken by proportional stratified random sampling technique. The research instrument is a Likert 

scale model questionnaire. Data analysis techniques use inferential statistical analysis. The data is 

processed using the product moment correlation equation. The results showed that 1) the morale of 

employees of the Regional Civil Service Agency of West Sumatra Province was in the high category 

with a score of 4.35, 2) the work environment at the Regional Civil Service Agency of West Sumatra 

Province was in the "Good" category with a score of 3.98, 3) In the Regional Civil Service Agency of 

West Sumatra Province there was a significant relationship between the work environment and 

employee morale at a significance level of 5%,  with a correlation coefficient of 0.458 and a correlation 

meaningfulness test of 3.180. 

 

Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya semangat kerja pegawai yang diamati oleh penulis 

selama pengalaman praktik lapangan manajemen pendidikan di Badan Kepegawaian Daerah Provinsi 

Sumatera Barat. Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi semangat kerja pegawai, salah satunya 

adalah lingkungan kerja. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 1) mengetahui tingkat semangat kerja 

pegawai, 2) mengetahui lingkungan kerja, dan 3) mengetahui apakah terdapat hubungan antara 

lingkungan kerja dengan semangat kerja pegawai. Jenis penelitian yang digunakan adalah korelasional. 

Populasi penelitian ini terdiri dari seluruh pegawai Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Sumatera 

Barat yang berjumlah 71 orang, dan sampelnya berjumlah 40 orang yang diambil dengan teknik 

proporsional stratified random sampling. Instrumen penelitian adalah angket model skala likert. Teknik 

analisis data menggunakan analisis statistik inferensial. Data tersebut diolah menggunakan persamaan 

korelasi product moment. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) semangat kerja pegawai Badan 

Kepegawaian Daerah Provinsi Sumatera Barat berada pada kategori tinggi dengan skor 4.35, 2) 

Lingkungan kerja di Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Sumatera Barat berada pada kategori “Baik” 

dengan skor 3.98, 3) Pada Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Sumatera Barat terdapat hubungan 

yang signifikan antara lingkungan kerja dengan semangat kerja pegawai pada tingkat signifikansi 5%, 

dengan koefisien korelasi sebesar 0.458 dan uji keberartian  korelasi sebesar 3.180. 
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1. Pendahuluan 
Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Sumatera Barat merupakan salah satu instansi teknis daerah 

yang bertugas mengelola sumber daya manusia di daerah. BKD (Badan Kepegawaian Daerah) mempunyai 

tugas pokok untuk membantu Gubernur melaksanakan fungsi penunjang urusan pemerintahan dibidang 

kepegawaian yang menjadi kewenangan daerah. Sumber daya manusia (SDM) sebagai aspek yang paling 

penting berperan sebagai penggerak utama didalam sebuah instansi. Oleh karena itu pegawai dalam suatu 

instansi perlu diperlakukan dengan baik agar kualitas kerja meningkat dengan memperhatikan semangat 

dalam bekerja. Pegawai yang memilki semangat kerja cenderung bertanggung jawab terhadap pekerjaannya. 

Menurut (Madjidu, 2022) “semangat kerja adalah suatu sikap positif yang memandang pekerjaan 

sebagai hal yang penting ditandai dengan sikap melakukan pekerjaan dengan sungguh-sungguh atau 

optimal”. Selanjunya (Inbar, 2018) mengatakan “semangat kerja merupakan suatu sikap dan 

perilaku setiap individu maupun kelompok untuk memiliki kesediaan dan kesungguhan dalam 

bekerja”. Permasalahan di tempat kerja dapat dicegah dan diatasi jika pegawai  berusaha menjalankan 

tugasnya dengan  penuh tanggung jawab  dan tekun. Sebagaimana yang dikemukakan (Ermita, 2012) 

“pegawai yang bersemangat akan terlihat dari kesungguhannya bekerja (antusias), berpartisipasi dalam 

kegiatan kantor, berinisiatif dan kreatif, serta sanggup untuk bekerja sama dengan pegawai lainnya”. Namun 

fakta diteimukan dilapangan masih ada peigawai yang meimpunyai seimangat keirja yang reindah dalam 

meilaksanakan tugasyang meinjadi tanggung jawabnya. Hal ini dilihat dari, masih reindahnya antusias peigawai 

dalam meilaksanakan tugas kantor seihingga peikeirjaan tidak seileisai teipat waktu, kurangnya disiplin peigawai 

dalam beikeirja, kurang loyalnya peigawai teirhadap organisasi misalnya seibagian peigawai kurang meilibatkan 

diri dalam keigiatan-keigiatan kantor, masih kurangnya inisiatif peigawai teirhadap tugas dan keigiatan yang 

dilakukan dikantor seipeirti peigawai yang kurang meimiliki keisadaran untuk beikeirja seindiri dan leibih seiring 

meinunggu peirintah dari pimpinan. 

Peirmasalahan ini didukung dari hasil peingamatan yang peinulis lakukan seilama meilaksanakan Prakteik 

Lapangan Manajeimein Peindidikan pada 18 Feibruari 2023 sampai deingan 29 April 2023 di Badan 

Keipeigawaian Daeirah Provinsi Sumateira Barat. Hal ini dibuktikan deingan 1) masih teirdapat peigawai yang 

tidak meinyeileisaikan tugasnya teipat waktu, dan 2) masih teirdapat peigawai yang datang teirlambat  dan pulang 

leibih awal. 3) Masih teirdapat peigawai yang meimiliki loyalitas reindah teirhadap organisasi. Hal ini teirlihat 

dari masih banyaknya peigawai yang tidak meingikuti aktivitas kantor. Contohnya: apeil pagi seitiap hari seinin, 

olah raga atau seinam seitiap hari rabu, salat seitiap hari jumat, dan lain seibagainya. 4) Beibeirapa karyawan 

meimpunyai rasa beikeirja seindiri yang reindah dan  seiring meinunggu instruksi dari pimpinan. 

Ada banyak faktor yang meimpeingaruhi seimangat keirja peigawai, salah satu faktor yang diduga 

peinyeibab reindahnya seimangat keirja peigawai adalah kondisi lingkungan keirja. Seibagaimana yang 

disampaikan (Inbar, 2018) “seimangat keirja meirupakan ceirmin dari kondisi lingkungan keirja dan sikap 

individu atau keilompok yang meinunjukkan rasa seinang dalam meilakukan peikeirjaan, seihingga meimpunyai 

rasa gairah keirja yang meimbeirikan hasil keirja yang seisuai deingan yang diharapkan peirusahaan”. Seijalan 

deingan itu, (Panggabeian dalam Amri eit al., 2022) juga meingeimukakan bahwa “faktor yang meimpeingaruhi 

seimangat keirja diantaranya adalah lingkungan keirja, beiban keirja dan kompeinsasi.” 

Meinurut (Rozi, 2021) “Lingkungan keirja adalah seimua hal dalam keiadaan peikeirja saat ini yang akan 

meimpeingaruhi seiseiorang untuk meilakukan peikeirjaan yang dipeiruntukkan baginya”. Lingkungan keirja yang 

baik bias dicipta deingan meimpeirhatikan unsur-unsur lingkungan keirja, baik lingkungan fisik maupun 

lingkungan non fisik. Meinurut (Panjaitan, 2018) “Lingkungan keirja fisik meirupakan suatu keiadaan 

beirbeintuk fisik yang teirdapat diseikitar teimpat keirja yang dapat meimpeingaruhi karyawan baik seicara 

langsung maupun tidak langsung. Dan  lingkungan keirja non fisik meirupakan seimua keiadaan teirjadi yang 

beirkaitan deingan hubungan keirja, baik hubungan deingan atasan maupun deingan hubungan seisama reikan 

keirja, ataupun deingan bawahan”. 

Lingkuingan keirja yang baik dan beirsih, tata ruiang  yang baik, peincahayaan yang baik, sirkuilasi u idara 

yang baik, seirta peiralatan keirja yang seisuiai meiruipakan  lingkuingan keirja yang  dapat meiningkatkan 

seimangat keirja peigawai. Namuin keinyataan yang peinuilis teimuii di lapangan adalah kondisi  lingkuingan keirja 

di Badan Keipeigawaian  Provinsi Suimateira Barat masih kuirang meimuiaskan. Hal ini dikareinakan ruiang keirja 

yang kuirang nyaman bagi karyawan, masih teirdapat ruiangan deingan sirkuilasi u idara yang kuirang baik, 

keibisingan pada  jam keirja, deisain warna ruiangan yang kuirang baik, dan huibuingan keikeilu iargaan peigawai 

yang masih reindah. 

Peirmasalahan ini juiga diduikuing dari obseirvasi peinuilis dapat dilihat dari feinomeina-feinomeina beirikuit 

1) Luias ruiangan kuirang meimadai deingan juimlah peigawai seirta tata leitak peirabot  dan ruiang geirak peigawai 

seimpit. Misalnya, beirkas-beirkas yang akan diolah oleih peigawai banyak akan teitapi teimpat uintuik meileitakkan 

beirkas teirseibuit kuirang luias, seihingga meingganggui peikeirjaan peigawai. 2) Adanya ruiangan kantor yang 

teirkontaminasi asap rokok, seihingga uidara di dalam ruiangan teirseibuit tidak beirsih. 3) Tidak adanya 

peirbeidaan warna ruiangan-ruiangan kantor yang meimbuitu ihkan warna yang teirkeisan seijuik dan meinimbuilkan 

peirasaan teinang dan nyaman seipeirti warna hijaui, birui, dan violeit. 4) Peigawai seiring meinghiduipkan muisik 
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deingan voluimei keiras dan meingobrol deingan peigawai lainnya seihingga meingganggui para peigawai lainnya 

yang beikeirja. 5) Kuirang harmonisnya huibuingan antar seisama reikan keirja. Hal ini dapat dari kuirangnya 

komuinikasi antara peigawai deingan atasan, peigawai seisama peigawai keitika teirjadinya peirmasalahan dalam 

meilaksanakan tu igas. 

Beirdasarkan peirmasalahan seimangat keirja dan lingkuingan keirja diatas, seicara uimuim lingkuingan keirja 

dan seimangat keirja peigawai di Badan Keipeigawaian Daeirah Provinsi Suimateira Barat masih beiluim baik. 

Maka dari itui, peinuilis teirtarik uintuik meilakuikan peineilitian deingan juiduil “Huibuingan Lingkuingan Keirja 

deingan Seimangat Keirja Peigawai Di Badan Keipeigawaian Daeirah Provinsi Suimateira Barat”. 

2. Metode Penelitian 
Jeinis peineilitian yang diguinakan adalah peineilitian koreilasional yang meinguiji huibuingan du ia variabeil yaitu i 

lingkuingan keirja (X) seibagai variabeil beibas dan seimangat keirja peigawai (Y) seibagai variabeil teirikat. 

Popuilasi  peineilitian ini meilipuiti seiluiruih peigawai Badan Keipeigawaian  Provinsi Su imateira Barat yang 

beirjuimlah 71 orang.  Beisar sampeil peineilitian adalah 40 orang yang dipilih de ingan me ingguinakan teiknik 

stratifieid proporsional random sampling. U intuik meinghituing sampeil yang teirlibat dilakuikan deingan 

meingguinakan ru imuis Cochran. Instru imein peineilitian adalah ku ieisioneir deingan skala pe inguikuiran modeil like irt 

deingan alteirnatif jawaban yang digu inakan yaitui seilalui deingan skor (5), se iring deingan skor (4), kadang-

kadang deingan skor (3), jarang de ingan skor (2), tidak pe irnah deingan skor (1). Validitas dan re iliabilitas 

angkeit meingguinakan SPSS veirsi 29  yaitui di uiji cobakan keipada 10 orang pe igawai diluiar sampeil. Hasilnya 

dari 40 bu itir iteim peirnyataan teirdapat 3 iteim yang tidak valid u intuik varibeil lingkuingan keirja, dan dari 40 

buitir iteim teirdapat 4 iteim yang tidak valid uintuik variabeil seimangat keirja peigawai. Teiknik analisis data dalam 

peineilitian ini 1) deiskripsi data me ingguinakan ruimuis meian, meidian, moduis, dan standar de iviasi. 2) uiji 

prasyarat analisis me ingguinakan uiji normalitas danu iji homogeinitas,3) analisis infe ireinsial deingan uiji hipoteisis 

meingguinakan ru imuis koreilasi produict momeint dan uiji keibeirartian koreilasi de ingan uiji-t. Alat peingolah 

datanya meingguinakan program statistik SPSS veirsi 29. 

3. Hasil  
Hasil peineilitian huibuingan lingkuingan keirja dan seimangat ke irja peigawai di Badan Ke ipeigawaian 

Daeirah Provinsi Su imateira Barat dituinjuikkan di bawah ini. 

Peingolahan data variabeil  lingkuingan keirja peigawai (variabeil X) di dapat dari peinyeibaran angkeit 

seibanyak 40 reispondein di Badan Keipeigawaian Daeirah Provinsi Suimateira Barat. Angkeit lingkuingan keirja 

yang diseibarkan teirdiri dari 37 iteim peirnyataan deingan point teirtinggi 5 dan point teireindah 1. Skor maksimal 

variabeil lingkuingan keirja adalah 185 (37 x 5) dan skor minimalnya adalah 37 (37 x 1). Beirdasarkan hasil 

peingolahan dan peirhituingan data peineilitian teintang variabeil lingkuingan keirja, maka dipeiroleih skor teirtinggi 

seibeisar 178 dan skor teireindah seibeisar 107. Uintuik meindapatkan gambaran teintang peiroleihan skor variabeil 

lingkuingan keirja, dapat dilihat pada tabeil beirikuit : 

 

Tabeil 1. Distribuisi Freikuieinsi Variabeil Lingkuingan Keirja 

Keilas 

Inteirval 
Batas Nyata 

Titik 

Teingah 
F 

Cuim F % Freikuieinsi 

Absoluit 

Freikuieinsi 

Reilatif 

167 – 178 166,5 - 178,5  172,5 3 3 7,5 % 
27,5 % 

155 – 166 154,5 - 166,5 160,5 8 11 20,0 % 

143 – 154 142,5 - 154,5  148,5 15 26 37,5 % 37,5 % 

131 – 142 130,5 - 142,5 136,5 12 38 30,0 % 

35 % 119 – 130 118,5 - 130,5 124,5 1 39 2,5 % 

107 – 118 106,5 - 118,5 112,5 1 40 2,5 % 

Juimlah   40  100 % 100 % 

 

Beirdasarkan tabeil 1 di atas, dapat dikeitahuii beihwa skor rata-rata uintuik variabeil lingkuingan keirja 

adalah 147,20. Maka dari itui, dapat dilihat dari tabeil distribuisi freikuieinsi te irdapat 37,5% reispondein yang 

beirada di keilas inteirval skor rata-rata. Seilanjuitnya, 27,5% reispondein beirada di atas skor rata-rata dan 35% 

reispondein beirada di bawah skor rata-rata. Jadi dapat disimpuilkan bahwa juimlah reispondein yang beirada di 

keilas inteirval rata-rata kei atas yaitui 65% ataui seibanyak 26 reispondein. Uintuik rata-rata seitiap indikator dari 

lingkuingan keirja peigawai dapat di lihat pada tabeil 3 beirikuit ini : 
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Tabeil 2. Tingkat Capaian Peir Indikator Lingkuingan Keirja Peigawai 

Variabeil 
Suib 

Variabeil 
Indikator 

Juimlah 

Buitir Iteim 

Total Skor 

Ideial 

Rata-rata 

Skor 
Kateigori 

Lingkuingan 

Keirja 

Lingkuingan 

Fisik 

Peineirangan 4 20 4,10 Baik 

Sirkuilasi 

Uidara 
5 25 4,03 

Baik 

Tata Warna 5 25 4,03 Baik 

Keiamanan 4 20 3,62 Baik 

Tata ruiang 5 25 3,77 Baik 

Keibisingan 5 25 3,85 Baik 

Lingkuingan 

Non Fisik 

Huibuingan 

atasan dan 

bawahan 

5 25 4,23 Baik 

Huibuingan 

Seisama reikan 

keirja 

4 20 4,21 Baik 

Total Skor Rata-Rata 37 185 3,98 Baik 

 

Beirdasarkan tabeil 2 dapat dilihat bahwa skor teirtinggi teirdapat pada indikator huibuingan atasan dan 

bawahan yaitui kateigori baik deingan peincapaian skor rata-rata 4,23. Dan tidak jauih dari itui huibuingan seisama 

reikan keirja deingan peincapaian skor rata-rata 4,21. Seidangkan skor rata-rata te ireindah teirdapat pada indikator 

keiamanan yaitui 3,62. Seicara uimuim skor rata-rata lingkuingan keirja peigawai di Badan Keipeigawaian Daeirah 

Provinsi Suimateira Barat adalah 3,98. Artinya seicara uimuim lingkuingan keirja peigawai di Badan Keipeigawaian 

Daeirah Provinsi Suimateira Barat suidah dikatakan baik. Maka dari itui, uintuik skor teireindah yaitui keiamanan 

kantor di Badan Keipeigawaian Daeirah Provinsi Suimateira Barat peirlu i dipeirhatikan dan ditingkatkan lagi, 

beigitu i juiga deingan indikator yang lainnya. 

Peingolahan  data variabeil seimangat keirja peigawai (variabeil Y) di dapat dari peinyeibaran angkeit 

seibanyak 40 reispondein di Badan Keipeigawaian Daeirah Provinsi Suimateira Barat. Angkeit lingkuingan keirja 

yang diseibarkan teirdiri dari 36 iteim peirnyataan deingan point teirtinggi 5 dan point teireindah 1. Skor maksimal 

variabeil seimangat keirja adalah 180 (36 x 5) dan skor minimalnya adalah 36 (36 x 1). Beirdasarkan hasil 

peingolahan dan peirhituingan data peineilitian teintang variabeil lingkuingan keirja, maka dipeiroleih skor teirtinggi 

seibeisar 184 dan skor teireindah seibeisar 120. Uintuik meindapatkan gambaran teintang peiroleihan skor variabeil 

lingkuingan keirja, dapat dilihat pada tabeil beirikuit : 

Tabeil 3. Distribuisi Freikuieinsi Variabeil Seimangat Keirja 

Keilas 

Inteirval 
Batas Nyata 

Titik 

Teingah 
F 

Cuim F % Freikuieinsi 

Absoluit 

Freikuieinsi 

Reilatif 

175 – 185 174,5 - 185,5  180 6 6 15,0% 
22,5 % 

164 – 174 163,5 - 174,5 169 3 9 7,5% 

153 – 163 152,5 - 163,5  158 15 24 37,5% 37,5 % 

142 – 152 141,5 - 152,5 147 13 37 32,5% 

40 % 131 – 141 130,5 - 141,5 136 2 39 5,0% 

120 – 130 119,5 - 130,5 125 1 40 2,5% 

Juimlah   40  100% 100% 

 

Beirdasarkan  tabeil 3 di atas, dapat dikeitahuii beihwa skor rata-rata uintuik variabeil lingkuingan keirja 

adalah 156,78. Maka dari itui, dapat dilihat dari tabeil distribuisi freikuieinsi te irdapat 37,5% reispondein yang 

beirada di keilas inteirval skor rata-rata. Seilanjuitnya, 22,5% reispondein beirada di atas skor rata-rata dan 40% 

reispondein beirada di bawah skor rata-rata. Jadi dapat disimpuilkan bahwa juimlah reispondein yang beirada di 

keilas inteirval rata-rata kei atas yaitui 60% ataui seibanyak 24 reispondein. Uintuik  rata-rata seitiap indikator dari 

seimangat keirja peigawai dapat di lihat pada tabeil 4 beirikuit ini : 

Tabeil 4. Tingkat Capaian Peir Indikator Seimangat Keirja Peigawai 

Variabeil Indikator 

Juimlah 

Buitir 

Iteim 

Total Skor 

Ideial 
Rata-rata Skor Kateigori 

Seimangat 

Keirja 

Keidisiplinan 9 45 4,37 Tinggi 

Tangguing Jawab 9 45 4,43 Tinggi 

Loyalitas 9 45 4,24 Tinggi 

Antuisiasmei 9 45 4,38 Tinggi 

Total Skor Rata-Rata 36 180 4,35 Tinggi 
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Beirdasarkan tabeil 4 dapat di lihat bahwa skor teirtinggi teirdapat di indikator tangguing jawab yaitu i 

kateigori tinggi deingan peincapaian skor rata-rata 4,43. Seidangkan skor rata - rata teireindah teirdapat pada 

indikator loyalitas yaitu i 4,24. Seicara uimuim skor rata - rata seimangat keirja pe igawai di Badan Keipeigawaian 

Daeirah Provinsi Suimateira Barat adalah 4,35. Artinya seicara uimuim seimangat keirja peigawai di Badan 

Keipeigawaian Daeirah Provinsi Suimate ira Barat suidah dikatakan “ tinggi”. 

Peinguijian peirsyaratan analisis dilakuikan deingan meingguinakan  program kompuiteir SPSS veirsi 29. 

Uiji normalitas  keiduia variabeil yaitu i lingkuingan keirja dan seimangat keirja karyawan dilakuikan deingan 

meingguinakan uiji Kolmogorov-Smirnov Z atau i uiji K-S. Distribuisi normal uintuik nilai Sig > 0,05 dan  Sig < 

0,05 maka data tidak teirdistribuisi normal.. Dari peingolahan data dipeiroleih nilai Asymp Sig 0.200 maka leibih 

beisar dari 0.05. oleih seibab itui, dapat disimpuilkan bahwa variabeil lingkuingan keirja dan variabeil seimangat 

keirja beirdistribuisi normal. Peirhituingan uiji normalitas keiduia variabeil lingkuingan keirja dan seimangat keirja 

peigawai dapat dilihat pada tablei 7 dibawah ini. 

 

Tablei 5. Distribuisi Normal Data 

Onei-Samplei Kolmogorov-Smirnov Teist 

 Uinstandardizeid 

Reisiduial 

N 40 

Normal Parameiteirsa,b Meian .0000000 

Std. Deiviation 11.73410507 

Most Eixtreimei Diffeireinceis Absoluitei .114 

Positivei .114 

Neigativei -.080 

Teist Statistic .114 

Asymp. Sig. (2-taileid)c .200d 

Montei Carlo Sig. (2-taileid)e
i Sig. .205 

99% Confideincei 

Inteirval 

Loweir Bouind .195 

Uippeir Bouind .216 

a. Teist distribuition is Normal. 

b. Calcuilateid from data. 

c. Lillieifors Significancei Correiction. 

d. This is a loweir bouind of thei truiei significancei. 

ei. Lillieifors' meithod baseid on 10000 Montei Carlo sampleis with starting seieid 2000000. 

Suimbeir : Hasil peingolahan data deingan SPSS veirsi 29 

 

Uiji homogeinitas diguinakan uintuik meingeitahuii apakah data suiatu i peineilitian meimpuinyai nilai varians 

yang sama. Jika tingkat signifikansi ≥ 0,05  maka nilai varian dikatakan sama/tidak beirbeida (homogein). Jika 

taraf signifikansi < 0,05 maka disimpuilkan data teirseibuit tidak meimpuinyai nilai varian yang sama/beirbeida 

(homogein). hasil uiji homogeinitas di atas yang diolah deingan program spss veirsi 29, maka dipeiroleih nilai 

hituing uiji homogeinitas yaitui 0,111 > 0,05. Maka dapat disimpuilkan keiduia variabeil meimiliki nilai varian 

yang sama/tidak beirbeida (homogein). 

Tabeil 6. Uiji Homogeinitas 

ANOVA 

Seimangat Keirja   

 Suim of Squiareis df Meian Squiarei F Sig. 

Beitweiein Grouips 5389.392 26 207.284 1.912 .111 

Within Grouips 1409.583 13 108.429   

Total 6798.975 39    

Suimbeir : Hasil peingolahan data deingan SPSS veirsi 29 

 

Peinguijian Peinguijian hipoteisis dilakuikan deingan meingguinakan teiknik koreilasi. Uiji koreilasi ini 

dilakuikan uintuik meingeitahuii beisarnya koeifisiein koreilasi antara variabeil lingkuingan keirja (variabeil X) deingan 

variabeil Se imangat keirja (variabeil Y). U intu ik meineintuikan koeifisiein koreilasi antara variabeil X dan Y 

diguinakan peirsamaan Peiarson correilation deingan meingguinakan  program SPSS veirsi 29. 
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Tabeil 7. Hasil Uiji Koreilasi Variabeil X dan Y 

Correlations 

  Seimangat Keirja Peigawai Lingkuingan  Keirja Peigawai 

Seimangat Keirja 

Peigawai 

Peiarson Correilation 1 .458** 

Sig. (2-taileid)  .003 

N 40 40 

Lingkuingan  Keirja 

Peigawai 

Peiarson Correilation .458** 1 

Sig. (2-taileid) .003  

N 40 40 

**. Correilation is significant at thei 0.01 leiveil (2-taileid). 

Suimbeir : Hasil peingolahan data deingan SPSS veirsi 29 

Beirdasarkan tabeil di atas, dapat dikeitahuii bahwa hasil peirhituingan koeifisiein koreilasi antara 

lingkuingan keirja deingan seimangat keirja peigawai seibeisar 0,458. Seidangkan rtabeil deingan N = 40 pada taraf 

signifikansi 1% adalah 0,312 dan pada taraf signifikansi 5% adalah 0,403. Dari hasil peirhituingan uiji koreilasi 

teirseibuit, dipeiroleih rhituing leibih beisar dari rtabeil baik pada taraf signifikansi 1% mauipuin 5%. Deingan deimikian 

dapat diartikan teirdapat huibuingan lingkuingan keirja deingan seimangat keirja peigawai di Badan Keipeigawaian 

Daeirah Provinsi Suimateira Barat. 

Seilanjuitnya, Uintuik meingeitahuii tingkat keibeirartian koreilasi, maka dilakuikan uiji keibeirartian koreilasi 

deingan meingguinakan ruimuis u iji t. Peirhituingan teintang uiji keibeirartian koreilasi teirhadap huibuingan 

lingkuingan keirja deingan seimangat keirja peigawai di Badan Keipeigawaian Daeirah Provinsi Suimateira Barat 

dapat dilihat pada tabeil beirikuit ini. 

 

Tabeil 8. Uiji Keibeirartian Koreilasi 

Coefficientsa 

Modeil Uinstandardizeid 

Coeifficieints 

Standardizeid 

Coeifficieints 

t Sig. B Std. Eirror Beita 

1 (Constant) 91.115 20.733  4.395 <,001 

 Lingkuingan  Keirja 

Peigawai 

.446 .140 .458 3.180 .003 

a. Deipeindeint Variablei: Seimangat Keirja Peigawai 

Suimbeir : Hasil peingolahan data deingan SPSS veirsi 29 

 

Beirdasarkan hasil peirhituingan uiji keibeirartian koreilasi,maka dipeiroleih thituing seibeisar 3,180 deingan 

nilai signifikasni 0,003. seidangkan ttabeil deingan N = 40 pada taraf signifikansi 5% ataui pada taraf 

keipeircayaan 95% adalah 2,021dan pada taraf signifikansi 1% ataui pada taraf keipeircayaan 99% adalah 2,704. 

Dari hasil peirhitu ingan uiji keibeirartian koreilasi, maka dipeiroleih thituing leibih beisar dati ttabeil, baik pada taraf 

signifikansi 1% mauipuin taraf signifikansi 5%. Kriteiria  peirhituingan uiji signifikansi koreilasi meinyatakan  

teirdapat huibuingan yang signifikan antara duia variabeil jika thituing leibih beisar dari ttabe il. Oleih kareina itui, dapat 

disimpuilkan bahwa teirdapat huibuingan yang signifikan antara lingkuingan keirja deingan seimangat keirja 

peigawai di Badan  Keipeigawaian Daeirah  Provinsi Suimateira Barat. 

4. Pembahasan  
Beirdasarkan Beirdasarkan tuiju ian peineilitian dinyatakan bahwa peineilitian ini beirtuiju ian uintuik 

meindapatkan informasi teintang lingkuingan keirja, seimangat keirja peigawai dan huibuingan lingkuingan keirja 

deingan seimangat keirja peigawai di Badan Keipeigawaian Daeirah Provinsi Suimateira Barat. Oleih seibab itui, 

pada bagian peimbahasan ini akan dibahas masing-masing tuiju ian peineilitian dan peingolahan data yang teilah 

dilakuikan. 

Seicara uimuim, hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa seimangat keirja peigawai pada tingkat peincapaian 

skor 4,35 deingan inteirpreitasi “tinggi” dan lingkuingan keirja beirada  pada tingkat peincapaian skor 3,98 

deingan inteirpreitasi “baik”. Seilanjuitnya hasil peineilitian yang dilakuikan di Badan Keipeigawaian Daeirah 

Provinsi Suimateira Barat, diteimuikan adanya huibuingan yang beirarti antara lingkuingan keirja deingan seimangat 

keirja peigawai pada taraf signifikansi 5% deingan koeifisiein koreilasi r hituing = 0,458 > r tabeil = 0,403 dan 

keibeirartian koreilasi yang dipeiroleih dari uiji t seibeisar r hituing = 3,180 > r tabeil = 2,021.  

Beirdasarkan hasil peineilitian yang dilakuikan di Badan Keipeigawaian Daeirah Provinsi Suimateira Barat 

dapat dikeitahuii bahwa seimangat keirja peigawai beirada pada kateigori tinggi deingan capaian skor ideial 4,35. 

Variabeil seimangat keirja teirdiri dari 4 indikator yaitui keidisiplinan, tangguing jawab, loyalitas, dan antuisiasmei. 

Seimangat keirja peigawai di Badan Keipeigawaian Daeirah Provinsi Suimateira Barat suidah tinggi, namuin peirlu i 

ditingkatkan lagi agar peincapaian seimangat keirja peigawai yang sangat tinggi seihingga hasil yang didapat 
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akan meinjadi leibih baik. Meinuiruit (S. Nitiseimito dalam Novira eit al., 2022) ”seimangat keirja adalah 

meilakuikan peikeirjaan seicara giat, seihingga deingan deimikian peikeirjaan akan diharapkan leibih ceipat dan leibih 

baik”. Seilanjuitnya, (Luitfi, 2018) “apabila suiatu i peiruisahaan mampui meiningkatkan seimangat dan bagaimana 

keigairahan keirja, maka meireika akan meimpeiroleih banyak keiu intuingan, kareina peikeirjaan akan teirseileisaikan 

deingan ceipat, keiruisakan akan dapat dikuirangi, abseinsi akan dapat dipeirkeicil, keimuingkinan peirpindahan 

karyawan / karyawan dapat dipeirkeicil seiminimal muingkin, seihingga deingan deimikian buikan saja 

produiktivitas keirja yang dapat ditingkatkan, teitapi juiga ongkos peir uinit dapat dipeirkeicil”. 

Uintuik meincapai inteirpreitasi sangat tinggi dari seimanagat keirja, maka peirlui dilakuikan uipaya 

peiningkatan teirhadap seimangat keirja. Kareina, deingan peigawai yang seimangat dalam beikeirja leibih produiktif 

dari pada yang tidak meimiliki seimangat, seihingga tuiju ian organisasi dapat teircapai. Meinuiruit (Nuirafni, 2018) 

“uipaya uintuik dapat meiningkatkan seimangat keirja maka organisasi dapat meilakuikan beirbagai cara seipeirti 

peimbeirian kompeinsasi yang cuikuip, meimbeirikan peirhatian yang cuikuip, meimbeirikan suiasana yang santai 

seipeirti lingkuingan fisik yang meimadai seihingga seimangat keirja peigawai leibih meiningkat lagi dan tuiju ian 

organisasi dapat dicapai seicara optimal”. Seidangkan (Weistra dalam Laowo, 2021) meingatakan “beibeirapa 

faktor yang meimpeingeiruihi seimangat keirja didalam organisasi yaitui 1) Peimimpin yang baik (mampui 

meimbeirikan bimbingan dan peingarahan), 2) Ingin diakuii seilayaknya seibagai manuisia, 3) Keiseimpatan uintuik 

meingeimbangkan karieirnya, 4) Lingkuingan keirja yang meinyeinangkan, 5) Adanya jaminan keiamanan, 6) 

Peirilakui yang adil dan juiju ir, 7) Kondisi keirja yang meinyeinangkan, 8) Gaji yang layak, 9) Inseintif, 10) 

Jaminan hari tuia yang baik, 11) Huibuingan keirja yang harmonis”. 

Beirdasarkan data yang dipeiroleih dari reispondein meingeinai lingkuingan keirja di Badan Keipeigawaian 

Daeirah provinsi Suimateira Barat beirada pada kateigori baik deingan capaian skor 3,98. Variabeil lingkuingan 

keirja pada peineilitian ini teirdiri dari 2 suib-variabeil yaitu i lingkuingan fisik dan lingkuingan non fisik. Dimana 

lingkuingan fisik teirdiri dari 6 (einam) indikator yaitui peineirangan, sirkuilasi u idara, tata warna, keiamanan, tata 

ruiang, dan keibisingan . seidangkan lingkuingan non fisik teirdiri dari 2 (duia) indikator yaitu i huibuingan atasan 

dan bawahan dan huibuingan seisama reikan keirja. Lingkuingan fisik beirada pada kateigori baik deingan capaian 

skor rata-rata 3,90 dan lingkuingan non fisik beirada pada kateigori baik deingan capaian skor rata-rata 4,22. 

Meinuiruit (Novira eit al., 2022) “Lingkuingan keirja meiruipakan salah satui faktor yang meimpeingaruihi 

kineirja, kareina lingkuingan keirja meiruipakan seigala seisu iatui hal yang beirada di seikitar karyawan yang dapat 

meimpeingaruihi karyawan dalam meilaksanakan tuigas dan tangguing jawabnya”. Seilanjuitnya, (Sari eit al., 

2021) “ lingkuingan keirja yang baik adalah lingkuingan keirja beirsih, cahaya cuikuip, peirtu ikaran uidara yang 

baik”. Lingkuingan keirja meiruipakan salah satu i uinsuir peinting bagi peigawai dalam meinjalankan aktivitasnya 

seihari-hari. Apabila hal ini diduikuing deingan lingkuingan keirja yang baik, di beirharapkan peigawai  akan 

meirasa nyaman, meilaksanakan peikeirjaannya deingan baik dan meincapai hasil yang optimal. 

Dapat dilihat seicara uimuim bahwa lingkuingan keirja di Badan Keipeigawaian Daeirah Provinsi Suimateira 

Barat suidah baik. Namuin, di lihat dari masing-masing indikator lingkuingan keirja peirlui bagi pimpinan 

mauipuin peigawai uintuik meiningkatkan lingkuingan keirja yang baik, aman, dan konduisif. Indikator keiamanan  

meiruipakan indikator yang peincapaian skor paling reindah. Maka peirlui meilakuikan uipaya uintuik meiningkatkan 

lingkuingan keirja kei yang leibih baik lagi, agar peigawai meirasa nyaman dalam meilaksanakan peikeirjaan di 

kantor. Uintuik meimpeirbaiki beibeirapa masalah meingeinai lingkuingan keirja, khuisu isnya pada indikator 

keiamanan, maka peirlui adanya uipaya yang haruis dilakuikan oleih pimpinan mauipuin peigawai. Meinuiruit (Rozi, 

2021) “Teimpat keirja yang dilinduingi akan meinciptakan iklim yang teinang dan meinyeinangkan, seihingga 

meimbeirikan dorongan keipada karyawan uintuik beikeirja”. 

5. Simpulan 
Dari hasil peineilitian dan peimbahasan yang teilah disampaikan seibeilu imnya,  dapat disimpuilkan bahwa 

1) seimangat keirja peigawai Badan Keipeigawaian Daeirah Provinsi Suimateira Barat beirada pada tingkat capaian 

4,35 deingan inteirpreitasi "tinggi".  2) Lingkuingan keirja Badan Keipeigawaian Daeirah Provinsi Suimateira Barat 

diartikan “baik” deingan tingkat kineirja 3,98. 3) Teirdapat huibuingan yang signifikan antara lingkuingan keirja 

deingan seimangat keirja pada Kantor Badan Keipeigawaian Daeirah  Provinsi Suimateira Barat, deingan koeifisiein 

koreilasi rhituing 0,458 > rtabeil 0,403 pada taraf signifikansi 5%. Uiji signifikansi koreilasi ju iga meinuinjuikkan 

bahwa teirdapat huibuingan yang signifikan antara lingkuingan keirja deingan seimangat keirja peigawai (rhituing 

3,180 > rtabeil 2,021). Oleih kareina itui, hipoteisis yang diuiji diteirima. 

Beirdasarkan keisimpuilan di atas, ada beibeirapa saran yang dapat dibe irikan. 1) Peigawai diharapkan 

meinjaga dan me iningkatkan seimangat keirja seisuiai deingan keimampuian dan tanpa rasa teirbeibani baik seicara 

mandiri mauipuin deingan dibantui pimpinan meilalu ii maningkatkan keidisiplinan, tangguing jawab, loyalitas, 

dan antuisiasmei dalam seilu iruih aktivitas di kantor, 2) Kapala Badan Keipeigawaian Daeirah Provinsi Suimateira 

Barat diharapkan mampui uintuik meiningkatkan dan meimpeirtahankan seimangat keirja peigawai deingan 

meimpeirhatikan lingkuingan keirja peigawai dalam keiadaan baik seihingga tuiju ian dari organisasi teircapai 

deingan baik. Beirdasarkan hasil peineilitian diteimuikan bahwa teirdapat huibuingan yang signifikan antara 

lingkuingan keirja deingan seimangat keirja peigawai pada Badan Keipeigawaian Daeirah Provinsi Su imateira Barat. 
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Oleih kareina itu i, seimakin baik lingkuingan keirja, seimakin tinggi puila seimangat keirja. 3) Bagi peineiliti 

seilanjuitnya yang meilakuikan peineilitian teirkait lingkuingan keirja dan se imangat keirja dapat meingguinakan 

indikator yang beirbeida-beida deingan meimpeirtimbangkan aspeik lainnya. 
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